ABSTRAK

Disertasi dengan judul “Kebijakan Kepala Madrasah Dalam
Pengembangan Madrasah Berprestasi (Studi Multisitus di MTsN I Kota Blitar
dan di MTsN I Kabupaten Blitar)” oleh Agustin Istiglaliyah dengan promotor
Prof. Dr. H. Achmad Patoni, M.Ag. dan Doktor H. Ahmad Tanzeh, M.Pd.L.

Kata kunci: Kebijakan Kepala Madrasah, Pengembangan Madrasah
Berprestasi.

Adanya perkembangan yang terus berubah menuju kemajuan dalam
era persaingan seperti saat ini, madrasah yang dapat bertahan hanyalah
yang mempunyai kualitas atau prestasi. Lembaga pendidikan yang tidak
berprestasi lama-kelamaan akan ditinggalkan orang dan tersingkir dengan
sendirinya karena tidak mampu bertahan. Kepala madrasah sebagai
penentu kebijakan dan pengendali kegiatan yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan lembaga menuju madrasah berprestasi. Ketika
tidak berkembang, maka kepala madrasah yang disalahkan terlebih dahulu.
Kebijakan kepala madrasah kolaboratif (direktif dan nondirektif) menjadi
salah satu alternatif kebijakan yang mampu mewujudkan madrasah
berprestasi.

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pemahaman kepala
madrasah tentang proses pengambilan kebijakan, implementasi kebijakan
dan evaluasi kebijakan kepala madrasah dalam pengembangan madrasah
berprestasi di MTsN I Kota Blitar dan di MTsN I Kabupaten Blitar.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi
gejala alamiah dan mendasar. Jenis penelitian studi multisitus untuk
memahami secara komprehensif dan mendalam berbagai peristiwa yang
berkaitan dengan proses, implementasi dan evaluasi kebijakan pada kedua
situs. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam,
observasi partisipan, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik
kondensasi data, penyajian data dan menarik kesimpulan atau verifikasi.
Pengecekan keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa proses pengambilan kebijakan
kepala madrasah dilakukan dengan cara penyusunan agenda, formulasi
kebijakan, implementasi kebijakan, dan penilaian kebijakan. Peneliti
mendukung teori William N Dunn. Implementasi kebijakan kepala
madrasah dengan peningkatan sumberdaya manusia pendidik dan peserta
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didik melalui pelatihan-pelatihan, pengembangan nilai akademik dan non
akademik dengan model kebijakan Normatif berkarakter uswatun
hasanah/modelling dalam pengembangan madrasah berprestasi dapat
berjalan secara efektif dan efisien.
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ABSTRACT

Dissertation entitled "Policy of Madrasa Heads in Developing Achievement
Madrasahs (Multisite Studies at MTsN I in Blitar City and at MTsN I in Blitar
Regency)" by Agustin Istiglaliyah with Doctoral Professor H. Achmad Patoni,
M.Ag and Doctor H. Ahmad Tanzeh, M .Pd.L

Keywords: Madrasah Principal Policy, Achievement Madrasah Development.

The existence of developments that continue to change towards progress in the
era of competition as it is today, madrasas that can survive are only those that
have quality or achievements. Educational institutions that do not excel will
eventually be abandoned by people and eliminated by themselves because they
are unable to survive. The head of the madrasa is the policy maker and
controller of activities who are responsible for the development of the
institution towards achieving madrasah. When it does not develop, then the
madrasa principal is blamed first. Collaborative madrasa principal policies
(directive and non-directive) are one of the alternative policies that are able to
realize high achieving madrasas.

The purpose of this study was to describe the understanding of madrasah
principals about the policy making process, policy implementation and
evaluation of madrasah principals' policies in developing high achieving
madrasah in MTsN I Blitar City and at MTsN I Blitar Regency.

The research uses a qualitative approach to explore natural and fundamental
phenomena. This type of research is a multi-site study to understand
comprehensively and in depth various events related to the process,
implementation and evaluation of policies at both sites. Data collection
techniques wused in-depth interviews, participant observation, and
documentation. Data analysis uses data condensation techniques, data
presentation and draw conclusions or verification. Checking the validity of the
data using triangulation techniques.

The results of the study concluded that the madrasa principal's policy-making
process was carried out by means of agenda setting, policy formulation, policy
implementation, and policy assessment. Researchers support the theory of
William N Dunn. The implementation of madrasa principal policies by
increasing human resources of educators and students through trainings,
developing academic and non-academic values with a normative policy model
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with the character of uswatun hasanah/modeling in the development of high
achieving madrasas can run effectively and efficiently.
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